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ABSTRACT 
 
‘Kristal’ guava is a superior cultivar of Psidium guajava L. and has a good market in Indonesia. 

‘Kristal’ guava has a sweet taste, crispy texture, and has a lot of nutrient. Quality is the main problem of 
‘kristal’ guava cultivation, one of the problem is fruit appearance defects. This research aims to determine 
the effect of active materials of pesticides used in fruit bagging techniques on fruit smoothness. The research 
was conducted at Cikabayan Experimental Field and Postharvest Laboratory, Department of Agronomy and 
Horticulture, Bogor Agricultural University from February 2017 until August 2017. The materials used in 
this research consist of 4 active materials pesticide: Control, Chlorpyrifos, Abamectin, and Mankozeb. The 
results of this research indicated that the treatment of active materials of pesticides has a significant effect 
on the variables of fruit appearance defect. The treatment of active materials of pesticides improved up to 
double the fruit smoothness. The treatment of active materials pesticide did not have a significant effect on 
the diameters, softness, weight, TSS, and TTA variables.  
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ABSTRAK 
 

Jambu ‘kristal’ merupakan kultivar unggulan jambu biji dan memiliki pasar yang baik di Indonesia. 
Jambu kristal memiliki rasa yang manis, tekstur renyah, vitamin C, dan kandungan lain yang bermanfaat. 
Kualitas merupakan masalah utama dalam budidaya jambu ‘kristal’, salah satunya adalah tingkat kemulusan 
buah. Penelitian ini bertujuan mengetahui  pengaruh bahan aktif pestisida yang digunakan pada teknik 
pembrongsongan buah terhadap tingkat kemulusan buah. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 
Cikabayan dan Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor 
pada Bulan Februari 2017 hingga Agustus 2017. Bahan yang digunakan pada teknik pembrongsongan adalah 
bahan aktif pestisida: Klorpirifos, Abamektin, dan Mankozeb. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan bahan aktif pestisida memberikan pengaruh yang sangat nyata pada peubah kemulusan buah. 
Perlakuan bahan aktif pestisida meningkatkan kemulusan buah hingga dua kali lipat. Perlakuan bahan aktif 
pestisida tidak memberikan pengaruh nyata pada peubah diameter, kelunakan, bobot, PTT, dan ATT.  

 
Kata kunci: kecacatan buah, padatan terlarut total, total asam tertitrasi, mutu buah, pembrongsongan buah 

  



Bul. Agrohorti 7(1) : 62-68 (2019) 

Perbaikan Teknik Pemberongsongan …  63 

PENDAHULUAN 
 

Jambu biji (Psidium guajava) merupakan 
salah satu komoditas hortikultura Indonesia 
dengan permintaan pasar yang tinggi. Menurut 
Basisdata Konsumsi Pangan Kementerian 
Pertanian Indonesia (2017), konsumsi buah jambu 
biji pada tahun 2014 sebesar 0.313 kg per kapita 
dalam rumah tangga per tahun. Indonesia 
termasuk dalam 10 negara penghasil utama buah 
jambu biji di dunia (Asia Farming, 2017). 
Produksi buah jambu biji di Indonesia mencapai 
187.406 ton pada tahun 2014 (Ditjen Horti, 2017). 
Indonesia memiliki beberapa kultivar jambu biji 
di antaranya getas merah,  mutiara,  pear,  dan  
kristal.  Jambu  biji  kultivar    kristal  merupakan  
salah  satu  kultivar unggulan  komoditas  jambu  
biji  di  Indonesia.  Jambu  ‘Kristal’ merupakan  
mutasi  dari  jambu Muangthai Pak yang 
diperkenalkan di Indonesia oleh Misi Teknik 
Taiwan dan diintroduksi pada tahun 2001 di 
Mojokerto (Ditbenih, 2007). Buah ini memiliki 
keistimewaan antara lain jumlah biji yang kurang 
dari 3% dan tekstur buah yang renyah 
(Kurniawan, 2015). 

Jambu ‘Kristal’ harus memiliki mutu yang 
tinggi agar dapat memenuhi standar pasar dalam 
negeri maupun pasar internasional dan dapat 
diterima secara luas oleh konsumen (BSN, 2009). 
Definisi mutu pada produk hortikultura segar 
adalah kumpulan dari karakteristik dan atribut 
yang memberikan nilai pada produk tersebut. 
Penampakan masih menjadi komponen penting 
dalam perdagangan produk hortikultura. Namun 
demikian, ada peningkatan persepsi masyarakat 
terhadap komponen mutu yang tidak terlihat. 
Menurut Kader (2002), komponen mutu pada 
produk hortikultura dapat dievaluasi dari 
penampilan, tekstur, rasa, dan nilai nutrisi. 

Penampilan buah merupakan komponen 
mutu yang pertama kali dilihat oleh konsumen. 
Permasalahan penampilan yang sering ditemukan 
dalam pasar jambu ‘Kristal’ adalah kemulusan 
buah jambu ‘Kristal’. Permasalahan ini pada 
umumnya disebabkan oleh serangan hama, 
penyakit, dan cendawan pada proses budidaya. 
Menurut Faridah (2011) dan Eriza (2015), hama 
dominan yang menyerang buah jambu ‘Kristal’ 
penyebab kemulusan rendah adalah ordo 
lepidoptera pada fase larva dan tungau (Acarina: 
Tetranychidae dan Mycobatidae). Larva memakan 
buah pada bagian permukaan dengan cara 
meraut/menggerek yang akan menimbulkan bekas 
berwarna kecokelatan sampai buah matang. 
Tungau menyerang buah jambu ‘Kristal’ dengan 
cara menusuk- menghisap, bekas serangan hama 
tungau akan mengering, membentuk cekungan, 

dan berwarna kecokelatan pada permukaan buah 
yang akan terus membekas sampai buah matang. 
Selain hama, cendawan Pestalotiopsis spp juga 
merupakan vektor penyebab kemulusan buah 
jambu ‘Kristal’ rendah (Keith et al., 2006). 

Upaya peningkatan kemulusan buah jambu 
‘Kristal’ yang saat ini telah dilakukan adalah 
dengan menerapkan phytosanitary pada kegiatan 
budidaya, antara lain dengan penyemprotan 
pestisida, pembuatan perangkap hama, dan 
pembrongsongan (Blick et al., 2011). Penelitian 
ini perlu dilakukan sebagai pengembangan 
penerapan phytosanitary, yaitu dengan melakukan 
perbaikan teknik pembrongsongan untuk 
meningkatkan kemulusan buah jambu ‘Kristal’ 
melalui aplikasi pestisida. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Cikabayan dan Laboratorium 
Pascapanen Departemen Agronomi dan 
Hortikultura, Institut Pertanian Bogor pada bulan 
Februari 2017 sampai Agustus 2017. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah buah jambu 
biji varietas kristal, plastik pembrongsong, label, 
dua insektisida (klorpirifos konsentrasi 3 ml/l), 
akarisida (bahan aktif: abamectin konsentrasi 0,09 
ml/l), satu fungisida (mankozeb konsentrasi 1,6 
g/l), indikator phenolphthalein (PP), NaOH, dan 
kertas saring. Konsentrasi pestisida yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
anjuran dan batas aman menurut Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia. Alat-alat yang 
digunakan pada penelitian ini adalah gunting stek, 
jangka sorong, ember, timbangan analitik, hand 
refractometer, penetrometer, alat titrasi, kamera 
digital, mortar, cawan petri, labu takar, labu 
erlenmeyer, dan alat-alat penunjang penelitian 
lainnya. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Percoban Faktorial satu faktor dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Faktor pada penelitian ini adalah perlakuan 
pestisida dengan empat taraf, yaitu bahan aktif: 
klorpirifos, abamectin, mankozeb, dan kontrol. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali, 
sehingga terdapat 40 satuan percobaan. Setiap 
satu satuan percobaan terdapat 5 buah. Sehingga 
buah yang diamati sebanyak 200 buah. 

Pembrongsongan dilakukan pada bakal 
buah jambu kristal yang sudah berukuran 1.7 cm–
2 cm (berumur ± 4 MSA). Bakal buah yang 
dibrongsong adalah bakal buah yang memiliki 
tingkat kemulusan 100%. Pembrongsongan 
dilakukan dengan menggunakan plastik 
pembrongsong yang mengandung bahan aktif 
pestisida (klorpirifos, abamectin, mankozeb, 
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kontrol). Pemberian pestisida pada plastik 
pembrongsongbdilakukan dengan cara merendam 
plastik pembrongsong pada larutan pestisida 
sesuai dengan perlakuan penelitian, kemudian 
dikeringkan dan diaplikasikan pada teknik 
pembrongsongan. 

Pemeliharaan kebun yang dilakukan antara 
lain pemupukan, sanitasi lahan, sanitasi piringan, 
pemangkasan, dan penjarangan buah. Pemupukan 
dilakukan sekali menggunakan pupuk SP-36 dan 
pupuk NPK mutiara. Sanitasi lahan dilakukan 2 
kali, yaitu pada bulan Februari 2017 dan Juni 
2017. Sanitasi piringan dilakukan satu kali, yaitu 
pada bulan Mei 2017. Pemangkasan dilakukan 
sekali pada Bulan Maret 2017. Pemangkasan 
dilakukan pada batang yang sudah tua, tidak 
produktif, dan terserang penyakit. Selain itu 
pemangkasan juga dilakukan pada tunas-tunas air. 
Pemangkasan dilakukan agar cahaya mataari 
diterima secara optimal oleh tanaman jambu 
kristal, serta pemangkasan bertujuan untuk 
merangsang pembungaan. Penjarangan buah 
dilakukan selama proses penelitian. Penjarangan 
buah dilakukan dengan cara membuang buah-
buah yang busuk dan terserang hama penyakit. 

Pengamatan lapang dilakukan setiap 
minggu mulai dari bakal buah dibrongsong (0 
MSP) hingga panen (10 MSP). Pengamatan 
lapang meliputi pengamatan diameter vertikal 
buah menggunakan jangka sorong dan 
pengamatan kecacatan buah secara visual. 
Pengamatan pasca panen meliputi mutu fisik dan 
mutu kimia buah jambu kristal. Mutu fisik, yaitu 
persentase kecacatan buah, persentase luka bercak 
cokelat, jumlah luka tusuk, diameter vertikal dan 
diameter horizontal menggunakan jangka sorong, 
dan bobot buah menggunakan timbangan analitik. 
Sedangakan mutu kimia meliputi kelunakan yang 
diukur dengan alat penetrometer, Padatan Terlarut 
Total (PTT) yang yang diukur dengan alat 

refraktometer, dan Total Asam Tertitrasi yang 
diukur dengan melakukan titrasi NaOH 0.1 M. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kondisi Umum 

Percobaan dilakukan di kebun Percobaan 
Cikabayan, Institut Pertanian Bogor. Kebun 
percobaan Cikabayan memiliki ketinggian 180 m 
dpl dengan jenis tanah ultisol. Suhu rata-rata 
selama penelitian pada bulan Februari 2017 
sampai Juli 2017 di wilayah Dramaga, Bogor 
berkisar antara 25 sampai 26.4 0C dengan curah 
hujan rata-rata berkisar antara 284 sampai 526 
mm (BMKG Dramaga, 2017). Pembrongsongan 
bakal buah jambu ‘Kristal’ dilakukan saat bakal 
buah berukuran 1.7 cm – 2 cm, berumur ± 4 MSA 
(Minggu Setelah Anthesis). Proses 
pembrongsongan bakal buah dilakukan pada 
bulan Februari 2017 hingga Mei 2017. Proses 
pemanenan buah jambu ‘Kristal’ dilakukan pada 
bulan Mei 2017 hingga Agustus 2017. Buah 
jambu ‘Kristal’ dipanen pada umur  14 MSA. 
Pengamatan pascapanen dilakukan di 
Laboratorium Pascapanen Departemen Agronomi 
dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor sesaat 
setelah buah dipanen.  
 
Rekapitulasi Sidik Ragam 

Analisis ragam diperlukan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah-
peubah yang diamati pada penelitian. Berdasarkan 
hasil rekapitulasi sidik ragam (Tabel 1), peubah 
kecacatan buah, burik, dan luka tusuk memiliki 
pengaruh sangat nyata terhadap perlakuan. Peubah 
diameter vertikal, diameter horizontal, kelunakan, 
PTT, TAT, dan bobot tidak berpengaruh nyata 
terhadap perlakuan. 
 

Tabel 1. Hasil rekapitulasi nilai tengah peubah pengamatan pengaruh perlakuan beberapa bahan aktif 
pestisida terhadap mutu buah jambu ‘Kristal’ 

Peubah Nilai Tengah Pr>F KK (%) 
Diameter Vertikal (cm) 5.28 0.37 tn 8.41 
Diameter Horizontal (cm) 6.93 0.68 tn 7.18 
Kecacatan Buah (%) 9.22 <0.0001** 14.9 
Burik (%) 7.92 <0.0001** 13.60 
Luka Tusuk (tusuk) 2.80 <0.0001** 6.37 
Kelunakan 27.04 0.19 tn 13.61 
PTT (0brix) 8.56 0.91 tn 16.52 
TAT (TAT) 0.204 0.95 tn 11.12 
Bobot (g) 144.98 0.83 tn 19.55 
Keterangan:   **berpengaruh sangat nyata pada taraf nyata 1%; tntidak berpengaruh nyata pada taraf nyata 5% 
 



Bul. Agrohorti 7(1) : 62-68 (2019) 

Perbaikan Teknik Pembrongsongan …  65 

Kemulusan Buah 

Berdasarkan data yang diperoleh (Gambar 
1) perkembangan kecacatan buah paling cepat 
dialami pada kontrol, sedangkan pada perlakuan 
bahan aktif pestisida klorpirifos, abamektin, dan 
mankozeb perkembangan kecacatan buah lebih 
lambat dibandingkan kontrol dan cenderung sama 
antar perlakuan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Perkembangan kecacatan buah jambu 

‘Kristal’ perlakuan pembrongsongan 
dengan beberapa bahan aktif pestisida 

 
Perlakuan pembrongsongan dengan bahan 

aktif pestisida memberikan pengaruh yang sangat 
nyata terhadap persentase kemulusan buah (Tabel 
2). Nilai kemulusan buah terendah terdapat pada 
perlakuan kontrol, yaitu 83.25%. Ketiga perlakuan 
bahan aktif pestisida memiliki nilai kemulusan 
yang cenderung sama, yaitu berkisar antara 
92.90% sampai 93.60%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian 
bahan aktif pestisida pada plastik pembrongsong 
meningkatkan persentase kemulusan buah. Hal ini 
diduga karena bahan aktif pestisida yang 
digunakan dalam penelitian sudah sesuai dengan 
OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) sasaran, 
sehingga menjadi pelindung tambahan pada 
plastik pembrongsong buah. Menurut Faridah 
(2011) dan Eriza (2015), hama dominan yang  
 
Tabel 2. Pengaruh perlakuan beberapa bahan aktif 

pestisida terhadap persentase kemulusan 
buah 

Bahan 
Aktif 

Kecacatan 
Buah (%) 

Kemulusan Buah (%) 
(100% - Kecacatan 

Buah) 
Kontrol  16.75a 83.25a 
Klorpirifos 7.10b 92.90b 
Abamektin 6.62b 93.38b 
Mankozeb 6.4b 93.60b 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
DMRT pada taraf α=5%. 

menyerang buah jambu ‘Kristal’ penyebab 
rendahnya kemulusan permukaan buah adalah 
ordo lepidoptera pada fase larva dan tungau 
(Acarina: Tetranychidae dan Mycobatidae). Jamur 
penyebab rendahnya kemulusan permukaan buah 
yaitu Pestalotiopsis spp (Keith et al., 2006).  

Berdasarkan pengamatan pada penelitian, 
rendahnya kemulusan buah pada umumnya 
disebabkan oleh dua tipe kecacatan, yaitu burik 
dan luka tusuk. Perlakuan bahan aktif pestisida 
berpengaruh sangat nyata terhadap persentase 
burik dan luka tusuk pada buah jambu ‘Kristal’ 
(Tabel 3). Persentase burik tertinggi pada 
perlakuan kontrol, yaitu sebesar 15.12%. Luka 
burik pada perlakuan ketiga bahan aktif pestisida 
memiliki nilai yang tidak berbeda nyata, yaitu 
berkisar antara 4.76% sampai 6.19%. Jumlah luka 
tusuk perlakuan kontrol berbeda nyata dengan 
jumlah luka tusuk ketiga perlakuan bahan aktif 
pestisida (Tabel 3). Jumlah luka tusuk terbanyak 
terdapat pada buah jambu ‘Kristal’ dengan 
perlakuan kontrol, yaitu 4.88. Jumlah luka tusuk 
pada ketiga bahan aktif pestisida tidak berbeda 
nyata, yaitu berkisar antara 1.96 sampai 2.18. 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan beberapa bahan aktif 
pestisida terhadap burik dan luka tusuk 

Bahan 
Aktif Burik (%) Luka Tusuk (%)  

Kontrol  15.12a 4.88a 
Klorpirifos 4.76b 2.15b 
Abamektin 6.19b 1.96b 
Mankozeb 5.59b 2.18b 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf 

yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata menurut Uji 
DMRT pada taraf α=5%. 

 
Diamater Buah 

Buah jambu ‘Kristal’ dipanen 10 minggu 
setelah perlakuan pembrongsongan, berumur 14 
MSA (± 104 hari). Berdasarkan hasil pengamatan 
(Gambar 2) menunjukkan bahwa tidak nampak 
perbedaan antar fase pada perkembangan buah 
jambu ‘Kristal’. Umumnya, perkembangan buah 
terdiri dari 3 fase, yaitu fase 1 pembelahan sel, 
fase 2 pembesaran sel, dan fase 3 pematangan. 
Menurut Iglesias et al. (2007), pada fase 1 laju 
pertumbuhan diameter masih lambat, fase 2 
pertumbuhan diameter lebih cepat dibandingkan 
minggu-minggu sebelumnya atau sesudahnya, dan 
pada fase 3 pertumbuhan diameter buah 
mengalami perlambatan dan cenderung konstan. 
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Gambar 2. Perkembangan diameter vertikal buah jambu 

‘Kristal’ perlakuan pembrongsongan dengan 
beberapa bahan aktif pestisida; KN = 
Kontrol; K = Klorpirifos; A = Abamektin; M 
= Mankozeb 

Hasil penelitian (Tabel 4) menunjukkan 
perlakuan bahan aktif pestisida tidak berpengaruh 
nyata terhadap diameter horizontal dan diameter 
vertikal. Nilai diameter vertikal pada semua 
perlakuan cenderung sama, yaitu berkisar antara 
5.12 cm sampai 5.45 cm. Nilai diameter 
horizontal pada semua perlakuan cenderung sama, 
yaitu berkisar antara 6.82 cm sampai 7.07 cm. 
Nilai ini lebih kecil dibandingkan penelitian yang 
dilakukan oleh Fitria (2016), yaitu berkisar antara 
8.1 cm sampai 8.4 cm. Hal ini diduga karena 
tanaman mengalami kekurangan air selama proses 
perkembangan buah. 

Tabel 4. Pengaruh perlakuan  beberapa  bahan 
aktif  pestisida terhadap diameter 
horizontal dan diameter vertikal buah 

Bahan Aktif Diameter 
Vertikal (cm) 

Diameter 
Horizontal (cm) 

Kontrol 5.38 7.07 
Klorpirifos 5.12 6.85 
Abamektin 5.45 6.98 
Mankozeb 5.17 6.82 

Mutu Kimia 

Berdasarkan data yang diperoleh (Tabel 5) 
perlakuan bahan aktif pestisida tidak berpengaruh 
nyata pada semua peubah mutu kimia buah yang 
diamati, yaitu kelunakan, bobot, TAT, dan PTT. 
Hasil penelitian (Tabel 5) menunjukkan perlakuan 
bahan aktif pestisida tidak berepengaruh nyata 
terhadap tingkat kelunakan. Nilai kelunakan pada 
setiap perlakuan cenderung sama, yaitu berkisar 
antara 25.48 mm/152 g/5s hingga 28.88 mm/152 
g/5s. Hal ini diduga karena tingkat kelunakan 
buah bergantung pada metabolisme buah, bukan 
dari faktor eksternal buah. Tingkat kelunakan 
buah jambu ‘Kristal’ akan bertambah seiring 

dengan proses pemasakan buah (Widodo et al, 
2013). Menurut Syafutri et al., (2006) kelunakan 
buah terjadi karena adanya perubahan pektin yang 
tidak dapat larut (protopektin) menjadi pektin 
yang dapat larut saat proses pemasakan buah. 

Perlakuan bahan aktif pestisida tidak 
berpengaruh nyata terhadap bobot buah jambu 
‘Kristal’ (Tabel 5). Nilai bobot buah jambu 
‘Kristal’ pada semua perlakuan cenderung sama, 
yaitu berkisar antara 140.05 g sampai 150.47 g. 
Menurut Fitria (2016), bobot buah terkait dengan 
jumlah asimilat yang dihasilkan dan 
ditaranslokasikan dari source ke sink. 

Tabel 5. Pengaruh perlakuan beberapa bahan aktif 
pestisida terhadap diameter horizontal 
dan diameter vertikal buah 

Bahan Aktif Kelunakan 
(mm/50 g/5s) Bobot (gram) 

Kontrol 27.80 148.11 
Klorpirifos 26.00 140.05 
Abamektin 28.88 150.47 
Mankozeb 25.48 141.30 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan pembrongsongan dengan menggunakan 
bahan aktif pestisida tidak berpengaruh nyata 
terhadap peubah PTT dan ATT yang diamati. 
Berdasarkan hasil penelitian nilai PTT berkisar 
antara 8.40 0brix hingga 8.68 0brix (Tabel 6). Nilai 
ATT yang diperoleh berkisar antara 0.201 % 
hingga 0.207 %. Berdasarkan data yang diperoleh, 
rasio PTT/ATT berkisar antara 40.97 sampai 
43.18. Rasio PTT/ATT merupakan hal penting 
yang dapat dijadikan indikator kesukaan 
konsumen. 

Tabel 6. Pengaruh perlakuan beberapa bahan aktif 
pestisida terhadap PTT dan ATT buah 

Bahan Aktif PTT (0brix) ATT (%) PTT/ATT 
Kontrol 8.40 0.205 40.97 
Klorpirifos 8.64 0.207 41.74 
Abamektin 8.68 0.201 43.18 
Mankozeb 8.50 0.204 41.67 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuan bahan aktif pestisida klorpirifos, 
abamektin, dam mankozeb memberikan pengaruh 
sangat nyata menurunkan tingkat kecacatan buah 
jambu ‘Kristal’ (Psidium guajava L). Perlakuan 
bahan aktif pestisida menurunkan kecacatan buah 
hingga dua kali lipat. Perlakuan bahan aktif 
pestisida kloripirifos, abamektin, dan mankozeb 
tidak berpengaruh nyata terhadap peubah 
diameter, PTT, ATT, kelunakan, dan bobot buah. 
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